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Abstrak. Suciatmih. 2015. Diversitas jamur endofit pada tumbuhan mangrove di Pantai Sampiran dan Pulau Bunaken, Sulawesi Utara.
Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 1 (2): 173-179. Jamur endofit telah ditemukan di hampir semua keluarga tumbuhan, yang diwakili
oleh banyak spesies di daerah iklim yang berbeda di dunia. Tujuan penelitian adalah untuk mengisolasi dan mengidentifikasi jamur
endofit yang mengolonisasi tumbuhan mangrove yang tumbuh di Pantai Sampiran dan Pulau Bunaken, Sulawesi Utara. Isolasi jamur
endofit dilakukan dengan cara direct planting; dan identifikasi jamur menggunakan karakter morfologi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 69 isolat jamur endofit berhasil diisolasi dari akar, daun dan ranting tumbuhan mangrove. Dari 69 isolat jamur yang terisolasi, 19
isolat (28%) berhasil diidentifikasi sampai spesies, 21 isolat (30%) sampai marga (genus) dan 29 isolat (42%) tidak memiliki spora
sehingga tidak dapat diidentifikasi secara mikroskopis dan kemudian diklasifikasikan sebagai isolat yang belum teridentifikasi
(unidentified). Jamur endofit yang terisolasi termasuk dalam kelompok Aspergillus, Colletotrichum, Fusarium, Guignardia, Penicillium,
Pestalotiopsis, Phomopsis, Talaromyces dan Trichoderma. Dapat disimpulkan bahwa tumbuhan mangrove yang tumbuh di Pantai
Sampiran dan Pulau Bunaken, Sulawesi Utara terkolonisasi jamur endofit. Jamur endofit Talaromyces leycettanus mungkin merupakan
informasi baru dari tumbuhan mangrove.

Kata kunci: Diversitas, jamur endofit, tumbuhan mangrove

Abstract. Suciatmih. 2015. Diversity of endophytic fungi in mangrove plants on Sampiran Beach and Bunaken Island, North Sulawesi.
Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 1 (2): 173-179. Endophytic fungi have been found in nearly all plant families, represented by many
species in different climate regions in the world. The research objective was to isolate and identify endophytic fungi which colonize in
mangrove plants growing on Sampiran Beach and Bunaken Island, North Sulawesi. Isolation of endophytic fungi was done by direct
planting; and the isolates were identified based on morphological characters. The results indicated that 69 isolates of endophytic fungi
were isolated from the roots, leaves and twigs of mangrove plants. Of the 69 isolates, 19 isolates (28%) were identified to species level,
21 isolates (30%) to the genus and 29 isolates (42%) were unidentified as no spores were not observed, impeding the microscopic
identification. The endophytic fungi isolated belong to group Aspergillus, Colletotrichum, Fusarium, Guignardia, Penicillium,
Pestalotiopsis, Phomopsis, Talaromyces and Trichoderma. It could be concluded that mangrove plants growing on Sampiran Beach and
Bunaken Island, North Sulawesi were colonized by endophytic fungi. Furthermore, this study also isolated Talaromyces leycettanus
from the mangrove plants. This finding might be new information regarding endophytic fungi colonizing in mangrove plants.

Key words: Diversity, endophytic fungi, mangrove plants

PENDAHULUAN

Mangrove dikenal sebagai layanan ekologis baik di
daerah tropis maupun subtropis dengan menyediakan
niches (relung ekologi) bagi berbagai flora, fauna dan
mikroba. Jamur endofit adalah salah satu mikroba yang
telah ditemukan di hampir semua keluarga tumbuhan,
termasuk tumbuhan mangrove. Komunitas jamur endofit
merupakan komponen penting dari suatu ekosistem hutan
dan berkontribusi sangat nyata pada keanekaragaman dan
struktur tumbuhan (Giordano et al. 2009).

Jamur endofit merupakan komponen penting bagi
diversitas jamur. Diperkirakan ada 1,38 X 106 spesies

jamur endofit dari 300.000 spesies tumbuhan yang ada di
planet ini (Strobel and Daesy 2003; Dhanalakshmi et al.
2013). Besarnya perkiraan tersebut disebabkan satu spesies
tumbuhan dapat dikolonisasi oleh satu atau beberapa jamur
endofit.

Jamur endofit adalah kelompok jamur yang secara
taksonomi termasuk di dalam Ascomycota (Parfitt et al.
2010; Angelini et al. 2012; Qadri et al. 2013; Sunitha et al.
2013), Basidiomycota (Shukla and Mishra 2012;
Suwannarach et al. 2012; Qadri et al. 2013) dan
Zygomycota (Selim et al. 2011; Bhagobaty and Joshi 2012;
Maheswari and Rajagopal 2013) dengan masing-masing
bentuk struktur seksualnya adalah askospora, basidiospora
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dan zygospora. Jamur endofit juga termasuk di dalam
Mitosporic fungi (Deuteromycota) (Varvas et al. 2013;
Venkatesan and Suryanarayanan 2013; Xiong et al. 2013).
Deuteromycota adalah kelompok jamur tidak kawin atau
kelompok sementara yang terdiri dari jamur yang fase
seksualnya belum teridentifikasi atau jamur yang telah
kehilangan fase seksual atau anamorf dari divisi lain
terutama Ascomycota dan beberapa Basidiomycota.

Endofit adalah mikroba yang berada di dalam jaringan
tumbuhan hidup tanpa merugikan tumbuhan inangnya
(Fisher and Petrini 1987). Perhatian terhadap endofit telah
meningkat dalam beberapa tahun terakhir karena endofit
mempunyai beberapa fungsi, seperti meningkatkan
pengambilan nutrien tumbuhan (Chanway 1996), dapat
meningkatkan pertumbuhan dan vigor tumbuhan (Ting et
al. 2008), berpotensi memberikan resistensi pada tumbuhan
melawan infeksi patogen (Ting et al. 2007) dan sebagai
sumber metabolit sekunder (Strobel and Daesy 2003).

Tujuan penelitian adalah menginventarisasi jamur
endofit yang mengolonisasi tumbuhan mangrove yang
tumbuh di Pantai Sampiran dan Pulau Bunaken, Sulawesi
Utara. Jamur endofit yang terisolasi merupakan sumber
genetik yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan lain.

BAHAN DAN METODE

Bahan
Bahan hidup yang digunakan dalam penelitian ini

berupa akar, daun dan ranting tumbuhan mangrove sehat
diperoleh dari Pantai Sampiran dan Pulau Bunaken,
Sulawesi Utara (Gambar 1). Bahan kimia yang digunakan

adalah alkohol 70%, bayclin (5,25% NaClO),
kloramfenikol, parafin cair dan Potato Dextrose Agar
(PDA).

Metode penelitian
Ada tiga tahap untuk mendapatkan isolat jamur endofit,

yaitu 1) mengisolasinya dari organ tumbuhan sehat, 2)
memurnikannya dan 3) mengidentifikasinya.

Isolasi jamur endofit
Jamur endofit diisolasi dari tumbuhan mangrove

menggunakan teknik direct planting yang dikemukakan
oleh Nakagiri et al. (2005). Organ tumbuhan sehat seperti
akar, daun dan ranting terlebih dahulu dicuci dengan air
kran hingga bersih kemudian dipotong 1 cm x 1 cm.
Potongan dari masing-masing organ tumbuhan ditempatkan
secara terpisah di dalam botol jam dan disterilisasi dengan
alkohol 70% selama 1 menit dan pemutih (mengandung
5,3% natrium hipoklorit) selama 2 menit. Potongan bagian
tumbuhan kemudian dibilas dengan air yang telah
disterilisasi sebanyak 3 kali dan dimasukkan ke dalam
tissue tebal steril selama 3-4 jam (sampai kering). Isolasi
jamur endofit dilakukan dengan teknik direct planting,
yaitu dengan meletakkan bagian tumbuhan yang sudah
kering (5-6 potongan) di atas permukaan agar 2% medium
yang telah ditambahkan kloramfenikol (200 mg / 1 liter
medium). Seluruh medium yang telah diinokulasi
kemudian diinkubasi pada suhu ruang (27-28oC).
Morfologi koloni yang penampilan, warna dan ukurannya
sama dianggap isolat yang sama; dan setiap koloni
representatif dipisahkan menjadi isolat-isolat tersendiri.

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel di kawasan mangrove: A. Pantai Sampiran, dan B. Pulau Bunaken, Sulawesi Utara.

AB
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Pemurnian jamur endofit
Pemurnian jamur pembentuk spora dilakukan dengan

cara isolasi spora tunggal (Gandjar et al. 1992), sedangkan
untuk jamur tidak membentuk spora dilakukan dengan cara
menumbuhkan jamur pada medium PDA; dan dengan
bantuan mikroskop stereo, hifa tunggal dari jamur
ditransfer ke medium PDA (Nakagiri et al. 2005).

Identifikasi jamur endofit
Buku identifikasi dari Domsch et al. (1980) dan

Nakagiri et al. (2005) digunakan sebagai acuan untuk
mengidentifikasi jamur endofit secara morfologi meliputi
pengamatan makroskopis dan mikroskopis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berhasil diisolasi 69 isolat jamur endofit dari tumbuhan

mangrove yang tumbuh di Pantai Sampiran dan Pulau
Bunaken, Sulawesi Utara (Tabel 1 dan 2; Gambar 2). Dari
69 isolat jamur yang terisolasi, 19 isolat (27,54%) berhasil
diidentifikasi sampai spesies, 21 isolat (30,43%) sampai
marga (genus) dan 29 isolat (42,03%) tidak memiliki spora
sehingga tidak dapat diidentifikasi secara mikroskopis dan
kemudian diklasifikasikan sebagai isolat yang belum
teridentifikasi (unidentified).

Tabel 1 dan 2 memperlihatkan bahwa isolat jamur
endofit yang terisolasi dalam penelitian ini diidentifikasi
sebagai Aspergillus fumigatus Fres. (1 isolat), Aspergillus
niger Van Tieghem (8 isolat), Aspergillus sp. (2 isolat),
Colletotrichum sp. (7 isolat), Fusarium sp. (2 isolat),
Guignardia endophyllicola Okane, Nakagiri, dan Ito (5
isolat), Penicillium sp. (2 isolat), Pestalotiopsis sp. (7
isolat), Phomopsis sp. (1 isolat), Talaromyces leycettanus
Evans dan Stolk (3 isolat) dan Trichoderma harzianum
Rifai (2 isolat).

Dua spesies dari dua marga (Guignardia dan
Talaromyces) jamur endofit termasuk dalam kelompok
Ascomycota; dan 9 spesies dari 7 marga (Aspergillus,
Colletotrichum, Fusarium, Penicillium, Pestalotiopsis,
Phomopsis dan Trichoderma) jamur endofit termasuk
dalam Deuteromycota. Delapan isolat (11,59%) jamur
endofit termasuk dalam Ascomycota, sedangkan 32 isolat
(46,38%) jamur endofit termasuk dalam Deuteromycota
(Tabel 1 dan 2).

Tabel 1 dan 2 menunjukkan pula bahwa pada daun
Sonneratia sp., A. fumigatus (34-24), Fusarium sp. (37-4;
41-3) dan T. leycettanus (35-4) ditemukan di Pantai
Sampiran tetapi tidak ditemukan di Pulau Bunaken.
Sebaliknya, A. niger (42-9) dan Pestalotiopsis sp. (39-12)
ditemukan pada daun Sonneratia sp. di Pulau Bunaken
tetapi tidak ditemukan di Pantai Sampiran. Demikian pula
pada ranting Sonneratia sp., Pestalotiopsis sp. (41-5; 41-6;
41-7; 41-8) ditemukan di Pantai Sampiran tetapi tidak
ditemukan di Pulau Bunaken. Sebaliknya, G.
endophyllicola (38-6) ditemukan pada ranting Sonneratia
sp. di Pulau Bunaken tetapi tidak ditemukan di Pantai
Sampiran.

Tabel 1 menunjukkan bahwa kecuali pada Ceriops sp.,
jamur endofit yang terisolasi dari daun Avicennia alba, A.
marina, Bruguiera sp. dan Sonneratia sp. yang tumbuh di
Pantai Sampiran adalah A. fumigatus, A. niger,
Colletotrichum sp., Fusarium sp., G. endophyllicola, T.
leycettanus dan T. harzianum, sedangkan yang terisolasi
dari ranting adalah A. niger, Aspergillus sp.,
Colletotrichum sp., Pestalotiopsis sp. dan Phomopsis sp.
Colletotrichum sp. (37-6, 38-5, 41-2, 42-2, 42-10 dan 42-
11) adalah jamur endofit yang banyak terisolasi dari
tumbuhan mangrove yang tumbuh di Pantai Sampiran.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa jamur endofit A. niger,
Colletotrichum sp., G. endophyllicola dan Pestalotiopsis
sp. diisolasi dari daun; A. niger dan G. endophyllicola
diisolasi dari ranting; dan A. niger, Penicillium sp. dan
Pestalotiopsis sp. diisolasi dari akar Sonneratia sp. yang
tumbuh di Pulau Bunaken. Aspergillus niger (42-9, 34-25,
42-3, 42-5 dan 42-6) adalah jamur endofit yang terisolasi
dari setiap organ Sonneratia sp. yang tumbuh di Pulau
Bunaken; dan jumlah isolatnya paling banyak.

Pembahasan
Lima spesies tumbuhan mangrove (Avicennia alba, A.

marina, Bruguiera sp., Ceriops sp. dan Sonneratia sp.)
yang tumbuh di Pantai Sampiran; dan 1 spesies tumbuhan
mangrove (Sonneratia sp.) yang tumbuh di Pulau Bunaken,
Sulawesi Utara, semuanya menjadi inang jamur endofit
(Tabel 1 dan 2; Gambar 2).

Jumlah spesies (2) dan jumlah isolat (11,59%) jamur
endofit dari tumbuhan mangrove yang termasuk dalam
Ascomycota adalah lebih kecil daripada jumlah spesies (9)
dan jumlah isolat (46,38%) jamur endofit yang termasuk
dalam Deuteromycota. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
jamur endofit yang terisolasi dari tumbuhan mangrove
didominasi oleh Deuteromycota. Karakter morfologi jamur
dari Deuteromycota menghasilkan sejumlah besar konidia
yang berukuran kecil sehingga konidia dapat menyebar
dalam jarak yang jauh untuk meningkatkan populasinya
(Swer et al. 2011). Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
jamur endofit yang termasuk dalam Basidiomycota dan
Zygomycota tidak terisolasi. Hal ini mungkin disebabkan
media yang digunakan dalam penelitian kurang sesuai bagi
ke dua kelompok jamur endofit tersebut.

Komposisi jamur endofit pada daun dan rantaing dari
kelompok tumbuhan yang sama, yaitu Sonneratia sp. yang
tumbuh di Pantai Sampiran dan Pulau Bunaken
menunjukkan perbedaan (Tabel 1 dan 2). Komposisi jamur
endofit yang terisolasi dari daun dan ranting Avicennia
alba, A. marina, Bruguiera sp. dan Sonneratia sp. yang
tumbuh di Pantai Sampiran juga menunjukkan perbedaan
(Tabel 1). Demikian pula dengan komposisi jamur endofit
pada akar, daun dan ranting dari Sonneratia sp. yang
tumbuh di Pulau Bunaken menunjukkan perbedaan (Tabel
2). Colletotrichum sp. (37-6, 38-5, 41-2, 42-2, 42-10 dan
42-11) adalah jamur endofit yang banyak terisolasi dari
tumbuhan mangrove yang tumbuh di Pantai Sampiran,
sedangkan A. niger (42-9, 34-25, 42-3, 42-5 dan 42-6)
adalah jamur endofit yang banyak terisolasi dari tumbuhan
mangrove yang tumbuh di Pulau Bunaken (Tabel 1 dan 2).
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Tabel 1. Jamur endofit tumbuhan mangrove yang tumbuh di Pantai Sampiran, Sulawesi Utara

Tumbuhan inang Organ
tumbuhan Jumlah Jamur dan kode isolat Kelompok taxa

Avicennia alba Blume Daun 1 Aspergillus niger (35-1) Deuteromycota
1 Guignardia endophyllicola (42-1) Ascomycota
1 Talaromyces leycettanus (35-5) Ascomycota
1 Unidentified (37-13)

Ranting 1 Aspergillus sp. (40-3) Deuteromycota
1 Phomopsis sp. (37-8) Deuteromycota
1 Unidentified (37-10)

Avicennia marina (Forssk.) Vierh. Daun 1 Talaromyces leycettanus (37-7) Ascomycota
1 Trichoderma harzianum (37-9) Deuteromycota
1 Unidentified (37-12)

Ranting 1 Colletotrichum sp. (37-6) Deuteromycota
1 Unidentified (37-11)

Bruguiera sp. Daun 1 Trichoderma harzianum
(37-14)

Deuteromycota

1 Guignardia endophyllicola (38-2) Ascomycota
2 Colletotrichum sp. (38-5; 41-2) Deuteromycota

Ranting 6 Unidentified (43-2; 43-8; 43-9;
44-1; 44-2; 44-4)

Ceriops sp. Daun 1 Aspergillus sp. (43-7) Deuteromycota
1 Colletotrichum sp. (42-2) Deuteromycota
1 Unidentified (42-1)

Sonneratia sp. Daun 1 Aspergillus fumigatus (34-24) Deuteromycota
2 Colletotrichum sp. (42-10; 42-11) Deuteromycota
2 Fusarium sp. (37-4; 41-3) Deuteromycota
1 Guignardia endophyllicola (39-3) Ascomycota
1 Talaromyces leycettanus (35-4) Ascomycota

Ranting 2 Aspergillus niger (39-11; 42-4) Deuteromycota
4 Pestalotiopsis sp. (41-5; 41-6; 41-7; 41-8) Deuteromycota
4 Unidentified (42-8; 42-13; 43-4; 43-6)

Tabel 2. Jamur endofit tumbuhan mangrove yang tumbuh di Pulau Bunaken, Sulawesi Utara

Tumbuhan inang Organ
tumbuhan Jumlah Jamur dan kode isolat Kelompok taxa

Sonneratia sp. Daun 1 Colletotrichum sp. (37-15) Deuteromycota
1 Guignardia endophyllicola (38-1) Ascomycota
1 Pestalotiopsis sp. (39-12) Deuteromycota
1 Aspergillus niger (42-9) Deuteromycota
1 Unidentified (40-12)

Ranting 1 Guignardia endophyllicola (38-6) Ascomycota
2 Aspergillus niger (34-25; 42-3) Deuteromycota
7 Unidentified (39-6; 39-7; 39-8;

39-10; 39-13; 42-12; 43-3)

Akar 2 Aspergillus niger (42-5; 42-6) Deuteromycota
2 Penicillium sp. (34-26; 35-6) Deuteromycota
2 Pestalotiopsis sp. (41-1; 41-4) Deuteromycota
6 Unidentified (39-2; 39-4; 39-5;

39-9; 43-5; 44-3)



SUCIATMIH – Diversitas jamur endofit tumbuhan mangrove 181

Gambar 2. a. Aspergillus niger, b. Aspergillus, c. Colletotrichum, d. Fusarium, e. Phyllosticta capitalensis (anamorf Guignardia
endophyllicola), f. spermatia dari G. endophyllicola, g. G. endophyllicola, h. Pestalotiopsis, i. Penicillium, j. Phomopsis, k. Penicillium
(anamorf Talaromyces leycettanus), l. T. leycettanus dan m. Trichoderma harzianum. 1000 x
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Jamur endofit A. niger terisolasi dari setiap organ
Sonneratia sp. yang diteliti (Tabel 2); dan marga
Aspergillus adalah jamur yang banyak terisolasi, yaitu 3
spesies (A. niger, A. fumigatus dan Aspergillus sp.) (Tabel
1 dan 2). Habitat yang berkaitan dengan tumbuhan
merupakan lingkungan yang dinamis, menyebabkan
banyak faktor dapat mempengaruhi komposisi jamur
endofit. Keberadaan jamur endofit pada tumbuhan
tampaknya dipengaruhi oleh faktor ekologi dan fisiologi
tumbuhan (Khan et al. 2010), seperti lokasi geografis
(Okane et al. 1998; Collado et al. 1999); dan umur serta
spesifikasi jaringan inang (Khan et al. 2010; Mahesh et al.
2005; Okane et al. 1998). Rubini et al. (2005)
menginformasikan bahwa komunitas jamur endofit
mungkin tergantung pada interaksi dengan mikroba endofit
atau patogen lainnya

Kecuali Talaromyces leycettanus, jamur endofit lainnya
sudah banyak dilaporkan dari tumbuhan mangrove dan
tumbuhan lainnya. Aspergillus fumigatus dilaporkan dari
tumbuhan mangrove Aegiceras corniculatum, Ceriops
tagal dan Rhizophora mucronata (Tariq et al. 2006). Jamur
endofit A. niger diinformasikan dari tumbuhan mangrove
Avicennia marina (Bharathidasan and Panneerselvam
2011), dari Ceriops decandra dan Excoecaria agallocha
(Kumaresan and Suryanarayanan 2001; Sridhar 2009);
serta dari Aegiceras corniculatum, Ceriops tagal dan
Rhizophora mucronata (Tariq et al. 2006). Colletotrichum
gloeosporioides dilaporkan dari tanaman mangrove
Bruguiera cylindrica dan Lumnitzera racemosa
(Kumaresan and Suryanarayanan 2001); dari Acanthus
ilicifolius, Excoecaria agallocha, Ipomoea pes-caprae,
Rhizophora apiculata dan Stachytarpheta jamaicensis
(Nakagiri et al. 2005); serta dari Bruguiera cylindrica
(Sridhar 2009). Fusarium spp. diinformasikan dari
tumbuhan mangrove Aegiceras corniculatum, Ceriops
tagal dan Rhizophora mucronata (Tariq et al. 2006); serta
dari Acanthus ilicifolius, Avicennia officinalis dan
Rhizophora mucronata (Banerjee 2010). Guignardia
endophyllicola dilaporkan dari tumbuhan mangrove
Avicenia alba, A. officinalis, Bruguiera gymnorrhiza,
Derris thyrsiflora, Exocoecaria agallocha, Hibiscus
tiliaceus, Rhizophora apiculata, R. mucronata, Sesuvium
portulacastrum, Sonneratia caseolaris dan Sonneratia sp.
(Nakagiri et al. 2005). Penicillium spp. diinformasikan dari
tumbuhan mangrove Bruguiera gymnorrhiza (Chen et al.
2007; Zhou et al. 2014); dari Laguncularia racemosa
(Costa et al. 2012); dan dari Avicennia marina (Zheng et al.
2014). Pestalotiopsis spp. dilaporkan dari tumbuhan
mangrove Rhizophora apiculata (Kumaresan and
Suryanarayana 2002; Nakagiri et al. 2005); dari Acanthus
ilicifolius (Maria et al. 2005; Premjanu and Jayanthy 2012);
dari Rhizophora mucronata (Nakagiri et al. 2005; Xu et al.
2009a and 2009b); dari Sonneratia caseolaris (Nakagiri et
al. 2005; Liu et al. 2012); dari Kandelia candel (Pang et al.
2008; Liu et al. 2012); dan dari Aegiceras corniculatum,
Avicennia marina, Bruguiera gymnorrhiza, B. sexangula,
Ceriops tagal, Excoecaria agallocha, Lumnitzera
racemosa, Rhizophora stylosa serta Xylocarpus granatum
(Liu et al. 2012). Phomopsis spp. diinformasikan dari
tumbuhan mangrove Ceriops decandra, Excoecaria

agallocha dan Lumnitzera racemosa (Kumaresan and
Suryanarayanan 2001); dari Rhizophora apiculata
(Kumaresan and Suryanarayanan 2002); dari Avicenia
alba, Avicenia officinalis, Calophyllum inophyllum,
Sonneratia sp. dan Terminalia catappa (Nakagiri et al.
2005); dari Kandelia candel (Pang et al. 2008); dan dari
Avicennia officinalis serta Rhizophora mucronata
(Banerjee 2010). Trichoderma harzianum dilaporkan dari
tumbuhan Adhatoda vasica (Shukla and Mishra 2012); dari
Ipomoea carnea (Tayung et al. 2012); dari Juniperus rigida
dan Larix kaempferi (Kim et al. 2013); serta dari Taxus
chinensis var. mairei (Wu et al. 2013). Li et al. (2011)
menginformasikan bahwa Talaromyces flavus diisolasi dari
tumbuhan mangrove Sonneratia apetala, sedangkan
Talaromyces trachyspermus diisolasi dari Coffea robusta
(Sette et al. 2006); dan dari Cedrus deodara (Qadri et al.
2013). Jamur endofit T. leycettanus mungkin merupakan
informasi baru dari tumbuhan mangrove.

Tumbuhan mangrove yang tumbuh di Pantai Sampiran
dan Pulau Bunaken terkolonisasi oleh jamur endofit.
Colletotrichum sp. (6 isolat) adalah jamur endofit yang
banyak terisolasi dari tumbuhan mangrove yang tumbuh di
Pantai Sampiran, sedangkan Aspergillus niger (5 isolat)
adalah jamur endofit yang banyak terisolasi dari tumbuhan
mangrove yang tumbuh di Pulau Bunaken. Jamur endofit
Talaromyces leycettanus mungkin merupakan informasi
baru dari tumbuhan mangrove. Jamur endofit yang
terisolasi dari tumbuhan mangrove akan dianalisis
manfaatnya sebagai agen biokontrol pada penelitian
mendatang.
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